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ABSTRAK 

 

Kristoforus Anggu, 17.75.6152. Politik Pembangunan Sebagai Upaya untuk 

Meminimalisasi Ketidakadilan Gender di Indonesia. Skripsi. Program Studi 

Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 

 Penelitian dalam tulisan ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan 

ambivalensi tradisi budaya, (2) menjelaskan konsep politik pembangunan sebagai 

upaya pembebasan perempuan dari penderitaan, (3) menjelaskan urgensi partisipasi 

politik dalam usaha untuk meminimalisasi ketidakadilan gender di Indonesia. 

Metode yang penulis pakai dalam penelitian ini ialah kepustakaan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis kaji dapat disimpulkan bahwa 

tradisi budaya partiarkat merupakan akar kuat dari timbulnya ketidakadilan gender 

dalam ruang publik di Indonesia. Dominasi kaum patriarki dalam politik 

pembangunan sangat dominan sedangkan kaum perempuan tidak lebih dari sekedar 

pelengkap. Hak dan kebebasan kaum perempuan sering kali dibatasi bahkan 

dihilangkan sehingga membuat kaum perempuan tidak bisa mengembangkan 

potensi dan kemampuan manusiawinya dalam ruang publik seperti laki-laki. 

Penindasan dan diskriminasi itu pada akhirnya berdampak pada penderitaan bagi 

kaum perempuan. Ada pun usaha untuk membebaskan kaum perempuan dari 

penderitaan akibat ketidakadilan itu ialah pembangunan manusia (human costs) 

lewat politik pembangunan. Dalam arti bahwa semua usaha dan upaya 

pembangunan dimulai dari manusia yang akan menjadi subjek dalam 

pembangunan. Dengan kata lain pembangunan mendahulukan mereka yang selama 

ini tertindas yaitu kaum perempuan, karena merekalah yang menderita dan paling 

mengerti keseluruhan kondisi hidupnya. Hal ini bertujuan agar kaum perempuan 

bisa menjadi subjek yang otonom dalam pembangunan. Oleh karena itu, partisipasi 

politik menjadi jalan yang urgen untuk meningkatkan keterlibatan perempuan 

dalam pembangunan sebagai usaha meminimalisasi ketidakadilan gender. 

  

Kata kunci: tradisi budaya, perempuan, ketidakadilan gender, politik 

pembangunan, partisipasi politik.  
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ABSTRACT 

 

Kristoforus Anggu, 17.75.6152. The Politics of Development As an Effort to 

Minimize Gender Inequality in Indonesia. Thesis. Philosophy Study Program, 

Ledalero Catholic School of Philosophy. 

Research in this scientific paper aims to (1) describe the ambivalence of cultural 

traditions, (2) explain the political concept of development as an effort to liberate 

women from suffering, (3) explain the urgency of political participation in efforts 

to minimize gender injustice in Indonesia. The method that I use in this research is 

literature. 

Based on the results of the research conducted by the authors of this study, it can 

be concluded that the tradition of the patriarchal culture is the strong root of the 

emergence of gender injustice in the public sphere in Indonesia. The dominance of 

the patriarchy in development politics is very dominant, while women are nothing 

more than a complement. The rights and freedoms of women are often limited and 

even eliminated, so that women cannot develop their human potential and abilities 

in the public sphere like men. The oppression and discrimination in the end have an 

impact on suffering for women. An effort to free women from suffering due to 

injustice is human development (human costs) through the politics of development. 

In the sense that all development efforts and attempts begin with humans who will 

be the subjects of development. In other words, development prioritizes those who 

have been oppressed, videlicet women, because they are the ones who suffer and 

best understand the whole condition of their life. This is so that women can become 

autonomous subjects in development. Therefore, political participation is an urgent 

way to increase women’s involvement in development as an effort to minimize 

gender injustice. 

Keywords: cultural traditions, women, gender injustice, politics of development, 

political participation. 
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PENGANTAR 

 

 Partisipasi politik merupakan tema yang sangat urgen dalam diskursus 

seputar politik pembangunan dewasa ini. Isu partisipasi politik menyita perhatian 

dalam hubungannya dengan keadilan sosial dalam pembangunan. Partisipasi politik 

dianggap sebagai salah satu aspek penting dalam mewujudkan cita-cita luhur 

pembangunan yang adil dan merata. Namun, kenyataan yang terjadi selama ini, 

menunjukkan sistem politik di Indonesia belum peka terhadap isu gender. Hal ini 

karena begitu banyak penyimpangan dan kepincangan yang membuat kaum 

perempuan kesulitan untuk masuk serta menjadi subjek dalam pembangunan. 

Ruang politik di Indonesia masih didominasi oleh laki-laki. Meskipun telah 

ditetapkan UU yang mewajibkan 30% keterwakilan perempuan, tetapi tetap saja 

tidak memberi pengaruh terhadap peningkatan partisipasi kaum perempuan dalam 

politik. Partisipasi politik kaum perempuan tetap rendah. Hal ini dipengaruhi oleh 

konstruksi sosial dan sistem hukum yang pincang yang turut membantu 

melanggengkan kekuasaan laki-laki. Kepincangan dan kesenjangan ini tentunya 

membuat kaum perempuan tidak sepenuhnya menikmati pembangunan secara adil 

dan merata. Kepincangan dan kesenjangan ini menggambarkan situasi serta kondisi 

alam demokrasi di Indonesia yang belum menunjukan efektifitas di ranah 

praktiknya.  

 Melihat kenyataan ini, maka sangat diperlukan sebuah langkah strategis 

untuk mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan dalam pembangunan. 

Langkah dan upaya itu ialah pembangunan manusia (human costs) lewat politik 

pembangunan. Pembangunan manusia ini bertujuan agar kaum perempuan bukan 

lagi menjadi objek dalam pembangunan seperti yang terjadi selama ini, melainkan 

menjadi subjek dengan segala kebebasannya. Dalam kaitan dengan itu, perempuan 

bisa menjalankan dan menerapkan program pembangunan sesuai dengan 

keseluruhan kondisi hidupnya. 

 Penulis sungguh menyadari bahwa proses penulisan skripsi ini dapat 

berjalan dengan lancar berkat dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis mau mengucapkan terima kasih atas segala bantuan selama proses 

penyelesaian tulisan ilmiah ini. Pada tempat yang pertama, penulis mengucapkan 
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terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Tuhan yang Mahakuasa karena atas 

cinta dan berkat-Nya penulis mampu mengerjakan serta menyelesaikan tulisan 

ilmiah ini dengan baik, meskipun masih jauh dari kesempurnaan. Sebagai insan 

yang beriman, penulis yakin dan percaya bahwa Tuhanlah yang senantiasa 

menguatkan penulis ketika menghadapi kesulitan dalam proses penyelesaian tulisan 
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